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Peranan telekomunikasi telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam berbagai aspek 
kehidupan, pihak penyedia layanan seluler berlomba-lomba untuk berinovasi untuk memberikan pelayanan yang 
terbaik contohnya dengan membangun menara telekomunikasi. Untuk merencanakan kebutuhan BTS dalam 
penerapan menara bersama harus memperhatikan beberapa parameter-parameter yang berpengaruh pada 
kebutuhan menara bersama. Kebutuhan menara bersama dapat dicapai dengan memprediksi jumlah penduduk 
pada wilayah Kabupaten Mempawah kemudian dengan mencari prediksi pengguna selular dengan menggunakan 
teledensitas Indonesia lalu menghitung kebutuhan trafik kemudian dihitung kapasitas satu BTS untuk menampung 
trafik dari pelanggan sehingga didapatkan hasil perencanaan kebutuhan BTS dalam penerapan menara bersama. 
Hasil yang didapatkan adalah pada tahun 2020 terdapat 78 menara bersama dengan total jumlah BTS sebanyak 
234 buah. Dan untuk total jumlah kebutuhan tahun 2025 yakni 83 menara bersama dan BTS sebanyak 250 buah. 
Sehingga diperlukan optimasi untuk penerapan menara bersama di Kabupaten Mempawah.  
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1. Latar Belakang 
Peranan telekomunikasi telah menjadi 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam berbagai 
aspek kehidupan Seiring perkembangannya 
telekomunikasi telah diimplementasikan dalam 
berbagai bentuk dan tujuan yang beragam, maka 
dituntut penyedia jasa layanan telekomunikasi yang 
tepat, cepat, dan akurat. Seiring kebutuhan 
pengguna dimana mengharuskan setiap penyedia 
jasa telekomunikasi untuk selalu berinovasi dan 
juga meningkatkan kualitas dan kuantitas jaringan 
telekomunikasi. Untuk peningkatkan kualitas 
pelayanan dibutuhkan infrastruktur jaringan 
telekomunikasi yang baik untuk itu dibutuhkan 
pembangunan infrastruktur jaringan komunikasi 
berupa menara telekomunikasi. 
Jika dilihat sudut pandang yang 
berlawanan, kerapatan lokasi menara yang terlalu 
dekat menjadi beberapa permasalahan yang 
berimbas kepada masyarakat. Di satu sisi, 
peningkatan jumlah lokasi menara telekomunikasi 
memang akan mendukung tercapainya kebutuhan 
masyarakat terhadap layanan telekomunikasi. 
Namun di sisi yang lain, penempatan menara yang 
terlalu banyak dan tanpa perencanaan yang tepat 
akan menimbulkan efek yang kurang baik. Tanpa 
adanya koordinasi pembangunan menara 
telekomunikasi antar operator dengan pemerintah 
daerah. 
Maka dari itu pemerintah melalui 
peraturan Kementerian Komunikasi dan Informasi 
(Kominfo) mengeluarkan Peraturan   Menteri 
Kominfo nomor 02/PER/M.KOMINFO /3/2008 
tentang pembangunan dan penggunaan menara 
bersama telekomunikasi dengan rahmat Tuhan 
Yang Maha Esa, pada pasal 4 ayat 3 yang 
menyebutkan pengaturan penempatan lokasi 
menara telekomunikasi harus memperhatikan 
prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik, 
dilakukan dengan mekanisme yang transparan dan 
dengan melibatkan peran masyarakat dalam 
menentukan kebijakan penataan ruang yang efisien 
dan efektif demi kepentingan umum. Hal ini juga 
disebutkan dalam Surat Keputusan Bersama 4 
menteri tahun 2009 pada pasal 28 ayat 3 yang 
menyebutkan menara telekomunikasi yang telah 
dibangun dan lokasinya sesuai dengan recana tata 
ruang wilayah dan/atau rencana detail tata ruang 
wilayah kabupaten/kota dan provinsi DKI Jakarta 
dan/atau rencana tata bangunan dan lingkungan, 
diprioritaskan untuk digunakan sebagai menara 
bersama. Tetapi terdapat pengecualian pada pasal 
27 yaitu dimana penyelenggara telekomunikasi 
dapat bertindak sebagai perintis di daerah 
sebagaimana dalam pasal 26 huruf b yang 
menyebutkan menara yang dibangun pada daerah-
daerah yang belum mendapatkan layanan 




secara ekonomis tidak diwajibkan membangun atau 
menggunakan menara bersama.[7] 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuraikan di atas, maka dapat diselesaikan dengan 
cara menyusun suatu master plan yang lengkap dan 
rinci tentang penataan lokasi menara 
telekomunikasi di wilayah Kabupaten Mempawah. 
Master plan penataan menara telekomunikasi 
bersama perlu mengacu dari gagasan atas 
pemenuhan kebutuhan menara telekomunikasi serta 
estetika dan keamanan, sedangkan penyusunannya 
perlu memperhatikan regulasi. 
Untuk mencapai tujuan tersebut 
diperlukan estimasi perhitungan jumlah pengguna 
layanan menara telekomunikasi dan kapasitas trafik 
menjadi suatu cara mendapatkan jumlah BTS dan 
menara telekomunikasi bersama yang dibutuhkan 
dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan, 
sehingga nantinya dapat menjadi kajian awal bagi 
pemerintah daerah dalam membuat kebijakan dan 
peraturan mengenai pembangunan menara 
telekomunikasi. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
A. Jumlah Penduduk 
Jumlah pertumbuhan penduduk sangat 
diperlukan dalam perencanaan jaringan seluler. Ini 
berpengaruh terhadap proses penentuan jumlah 
pengguna layanan seluler, kapasitas trafik yang 
akan dilayani, dan perhitungan jumlah kebutuhan 
BTS. Data penduduk diambil dari Kabupaten 
Mempawah dalam angka tahun 2015 yang disusun 
oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Mempawah 
bekerja sama dengan Bappeda Kabupaten 
Mempawah. Untuk melakukan estimasi jumlah 
pertumbuhan penduduk, dapat digunakan rumus 
pertumbuhan geometrik, yaitu angka pertumbuhan 
penduduk (rate of growth atau r) sama untuk setiap 
tahunnya. 
Pt = P0 (1 + r)
t
  ............................................. (1)[2,3] 
Di mana: 
Pt = jumlah penduduk t tahun. 
P0q = jumlah penduduk awal. 
r = tingkat pertumbuhan penduduk. 
t = jumlah tahun. 
 
B. Jumlah Pengguna Selular 
Jumlah pelanggan seluler merupakan salah satu 
faktor penting dalam perencanan jaringan seluler. 
Estimasi jumlah pengguna seluler dapat dihitung 
dengan teledensitas, yaitu perbandingan antara 
jumlah sambungan telepon dengan jumlah 
penduduknya. Semakin tinggi angka teledensitas, 
maka akan semakin mudah dalam berkomunikasi. 
Data teledensitas dapat dilihat pada world bank 
yang disusun oleh aplikasikan oleh ceicdata. 
 Dengan asumsi teledensitas seluler sebesar 
x, maka dapat diperkirakan jumlah pelanggan 
seluler sebesar : 
P=x . Pt  ....................................................... (2)
[2] 
Dengan keterangan ; 
P  = Jumlah pengguna seluler. 
𝑥  = Teledensitas seluler. 
 
C. Kapasitas Trafik 
Trafik adalah perpindahan suatu benda dari 
suatu tempat ke tempat yang lain. Trafik dalam 
seluler didefinisikan sebagai kumpulan panggilan 
telepon bergerak melalui suatu grup kanal dengan 
memandang durasi dan jumlah panggilan. Secara 
matematis dirumuskan seperti persamaan berikut 
ini: 
E= λ x th  ...................................................... (3)
[6] 
Di mana: 
E : Intensitas trafik (Erlang) 
λ : call arrival rate (call/hour)  
th: mean holding rate (hour/call)  
 
D. Kanal GSM 
Konsep dasar dari suatu sistem selular adalah 
pembagian pelayanan menjadi daerah-daerah kecil 
yang disebut sel. Setiap sel mempunyai daerah 
cakupannya masing-masing dan beroperasi secara 
khusus. Kanal terkait pada pengulangan satu burst 
pada setiap frame dimana karakteristiknya 
tergantung pada posisi dan frekuensinya dalam 
frame. Burst adalah unit waktu terkecil pada 
TDMA, sedangkan frame adalah kumpulan dari 
beberapa burst dimana setiap burst dialokasikan ke 
MS yang berbeda.[6]  
 Tiap sel mengacu pada satu frekuensi 
pembawa/kanal tertentu. Pada kenyataannya jumlah 
kanal yang dialokasikan terbatas, sementara sel bisa 
berjumlah sangat banyak, sehingga dilakukan 
teknik frequency reuse. Semakin besar jumlah kanal 
maka semakin sedikit jumlah kanal yang tersedia 
per-sel sehingga kapasitas sistem menurun. Namun 
peningkatan jumlah himpunan kanal menyebabkan 
jarak antara sel yang berdekatan semakin jauh dan 
mengurangi resiko terjadinya interferensi. Pada 
kenyataannya, model satu sel dengan satu kanal 
transceiver (Transceiver Receiver (TRx) dengan 
menggunakan antena omni-directional) jarang 
digunakan. Untuk lebih meningkatkan kapasitas 
dan kualitas, desainer melakukan teknik sektorisasi. 
Prinsip dasar sektorisasi ini adalah membagi sel 
menjadi beberapa bagian (biasanya 3 atau 6 bagian; 
dikenal dengan sektorisasi 1200 atau 300). Tiap 
bagian ini kemudian menjadi sebuah BTS (Base 
Transceiver Station). Kebanyakan vendor 
memperbolehkan sampai dengan 3 TRx per BTS 
untuk sektorisasi 1200. Jika digunakan TDMA pada 
TRx, menghasilkan 8 kanal TDMA tiap TRx, bisa 




trafik yang setara dengan 3 X 3 X 8 = 72 kanal 
TDMA atau sebesar 61.04 Erlang dengan GoS 2%. 
(Erlang merupakan satuan trafik dan GoS (Grade of 
Service) menyatakan derajat keandalan layanan, 
berapa jumlah blocking yang terjadi terhadap 
panggilan total). Pada prakteknya tidak semua kanal 
TDMA tersebut bisa digunakan untuk kanal 
pembicaraan (TCH = Traffic Channel).[1,5,6] 
 
E. Traffic Demand 
Traffic demand atau kebutuhan trafik 
dipengaruhi oleh dua hal, yaitu jumlah pengguna 
dan kapasitas trafik per pengguna. Perhitungan 
jumlah pengguna dilakukan dengan memperhatikan 
jumlah penduduk di suatu daerah dengan periode 
tertentu. Sedangkan perhitungan kebutuhan trafik 
per pengguna dilakukan dengan memperhatikan 
jumlah rata-rata panggilan yang dilakukan pada jam 
sibuk serta lamanya pembicaraan. 
Jika diasumsikan setiap pelanggan 
membangkitkan trafik sebesar b Erlang, maka 
persamaan trafik total yang dibangkitkan oleh 
seluruh pelanggan adalah sebesar: 
𝑇 = 𝑃 . 𝑏  ................................................... (4)[6] 
Dimana: 
T = total trafik yang dibangkitkan pelanggan 
(Erlang). 
P = jumlah pelanggan selular. 
b = Erlang per pelanggan (Erlang). 
 
F. Estimasi Kebutuhan BTS dan Menara 
Bersama 
Jumlah BTS yang diperlukan untuk 
melayani jumlah pelanggan dapat di hitung 
menggunakan persamaan berikut ini: 
𝐵 =  
𝑇
𝐴
 ........................................................... (5)[2] 
Dimana 
T = total trafik yang dibangkitkan pelanggan 
(Erlang). 
A = kapasitas trafik satu BTS (Erlang). 
B = jumlah kebutuhan BTS. 
 Untuk menghitung jumlah kebutuhan 
menara dapat menggunakan persamaan berikut ini: 
𝑀 =  
𝐵
3
 .......................................................... (6)[2] 
Dimana 
M = jumlah menara bersama. 
B = jumlah kebutuhan BTS. 
3 = satu menara dapat menampung 3 BTS. 
 
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini meliputi beberapa tahapan yaitu 
pertama dilakukan pengumpulan data berupa data 
primer dan data sekunder yang diperoleh dari Dinas 
Komunikasi dan Informatika dan Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Mempawah. Tahap kedua 
dilakukan perhitungan prediksi jumlah penduduk 
dan prediksi jumlah pengguna selular serta 
intensitas dan kapasitas BTS. Tahap ketiga 
dilakukan analisis data hasil perhitungan dan tahap 
terakhir dilakukan penarikan kesimpulan dan saran 
terhadap hasil penelitian. Untuk lebih jelas bisa 
dilihat pada diagram alir dibawah ini 
 
 
Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 
 
➢ Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah pengambilan 
informasi yang diperlukan dalam penyelesaian 
masalah dan analisis. Pengumpulan data dibagi 
menjadi dua, yaitu pengumpulan data primer dan 
pengumpulan data sekunder. Data-data primer yang 
diambil adalah menara existing di Kabupaten 
Mempawah 
Data-data sekunder yang diambil meliputi 
jumlah penduduk Kabupaten Pontianak dan 
Kabupaten Mempawah dari tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2018 dan teledensitas Indonesia. 
➢ Menghitung prediksi jumlah penduduk, prediksi 
jumlah pelanggan selular, konfigurasi BTS, 
kapasitas trafik, prediksi kebutuhan trafik, dan 
kebutuhan menara.  
Mulai 
Pengumpulan data jumlah penduduk 
Kabupaten Mempawah, menara 
eksisting, dan teledensitas Indonesia 
Menghitung prediksi jumlah 
penduduk,prediksi jumlah pelanggan selular, 
kapasitas BTS, prediksi kebutuhan trafik, dan 
kebutuhan menara 
Analisis  
Menganalisis kebutuhan BTS di Kabupaten 
Mempawah 





Prediksi jumlah penduduk di Kabupaten 
Mempawah dapat di hitung dengan menggunakan 
Persamaan 1, prediksi jumlah penduduk ini 
dipengaruhi oleh jumlah penduduk di Kabupaten 
Pontianak dan Kabupaten Mempawah dengan dasar 
perhitungan dari tahun 2010 sampai dengan 2018.  
Prediksi jumlah pengguna selular di Kabupaten 
mempawah dapat di hitung dengan menggunakan 
Persamaan 2. Prediksi jumlah pengguna selular 
dipengaruhi oleh prediksi jumlah penduduk di 
Kabupaten Pontianak dan Kabupaten Mempawah 
dan teledensitas di Indonesia. 
Untuk menghitung kapasitas trafik diperlukan 
konfigurasi BTS. Konfigurasi BTS yang digunakan 
adalah konfigurasi BTS dengan asumsi setiap 
menara menggunakan 3 sektor antenna dengan 
konfigurasi 3x3x3, yaitu menggunakan 3 antena 
sektoral dengan 1 sektor terdiri dari 3 TRX dan 
setiap TRX terdiri dari 8 timeslot dengan GoS 2%.  
Untuk menentukan prediksi kebutuhan trafik 
diperlukan perhitungan intensitas trafik per 
pelanggan pada wilayah urban dengan lama rata-
rata panggilan 90 menit per hari pada jam sibuk , 
pada wilayah sub urban dengan lama rata-rata 
panggilan 60 menit per hari pada jam sibuk dan 
pada wilayah rural dengan lama rata-rata panggilan 
45 menit per hari pada jam sibuk[2] dengan 
menggunakan Persamaan 3 maka dapat diketahui 
kebutuhan trafik per pelanggan, setelah itu untuk 
menentukan prediksi kebutuhan trafik digunakan 
Persamaan 4, prediksi kebutuhan trafik dipengaruhi 
oleh intensitas trafik di wilayah Kabupaten 
Mempawah dan prediksi pengguna selular di 
Kabupaten Mempawah. 
Kemudian menghitung estimasi jumlah 
kebutuhan BTS dengan menggunakan Persamaan 5, 
jumlah kebutuhan BTS dipengaruhi oleh prediksi 
kebutuhan trafik di Kabupaten Mempawah dan 
kapasitas trafik BTS, setelah di dapat hasil maka 
untuk mengetahui jumlah estimasi menara bersama 
digunakan Persamaan 6 hasilnya dibulatkan ke atas, 
estimasi menara bersama dipengaruhi oleh jumlah 
BTS dan kapasitas satu menara untuk menampung 
BTS. 
➢ Analisis kebutuhan BTS di Kabupaten 
Mempawah 
Setelah di dapatkan hasil dari perhitungan 
kebutuhan BTS dan estimasi menara 
telekomunikasi bersama hasil dianalisis 
pertambahan jumlah menara telekomunikasi dari 
tahun ke tahun dan perkiraan menara existing yang 
berkemungkinan dapat direkontruksi menjadi 
menara telekomunikasi bersama di Kabupaten 
Mempawah. 
➢ Kesimpulan dan saran 
Setelah dilakukan analisis dapat ditarik 
kesimpulan dari analisis dan saran untuk 
pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini. 
4. ANALISIS PERENCANAAN  KEBUTUHAN 
BTS DALAM PENERAPAN MENARA 
BERSAMA DI KABUPATEN MEMPAWAH 
A. Prediksi jumlah penduduk 
Prediksi jumlah pertumbuhan penduduk 
merupakan persentase perubahan penduduk pada 
suatu wilayah di waktu tertentu. Prediksi jumlah 
pertumbuhan penduduk ini didapatkan dengan 
menggunakan data jumlah penduduk dari tahun 
2010 sampai tahun 2018, dengan data awal jumlah 
penduduk pada tahun 2018, prediksi pertumbuhan 
penduduk dapat dihitung dengan menggunakan 
Persamaan 1. 
 

















39386 39917 40449 40980 41511 42042 
Mempawah 
Timur 
28938 29328 29719 30109 30499 30890 
Sadaniang 11617 11773 11928 12084 12240 12396 
Anjongan 19100 19360 19620 19880 20139 20399 
Sungai 
Pinyuh 
54294 55027 55760 56493 57227 57960 
Segedong 23217 23529 23840 24152 24464 24775 
Jongkat 46356 46985 47615 48245 48875 49505 
Sungai 
Kunyit 
25313 25654 25995 26335 26676 27016 
Toho 20330 20604 20878 21151 21425 21699 
 
B. Prediksi jumlah pelanggan selular 
Prediksi jumlah pelanggan selular dipengaruhi 
oleh faktor teledensitas dan faktor jumlah penduduk 
pada daerah tersebut, prediksi jumlah pelanggan 
selular dapat dihitung dengan menggunakan 
Persamaan 2 dengan teledensitas Indonesia sebesar 
124,1836%. 
 
Tabel 2  Prediksi Jumlah Pelanggan Selular 
Kecamatan 
Tahun 
2020 2021 2022 2023 2024 2025 
Mempawah 
Hilir 
48911 49571 50231 50890 51550 52209 
Mempawah 
Timur 
35936 36421 36906 37390 37875 38360 
Sadaniang 14426 14620 14813 15007 15200 15394 
Anjongan 23720 24042 24365 24687 25010 25332 
Sungai 
Pinyuh 
67424 68334 69245 70155 71066 71977 
Segedong 28832 29219 29606 29993 30380 30767 
Jongkat 57566 58348 59130 59912 60695 61477 
Sungai 
Kunyit 
31435 31858 32281 32704 33127 33550 
Toho 25247 25587 25927 26266 26606 26946 
 
C. Prediksi kebutuhan trafik 
Prediksi kebutuhan trafik dapat dihitung dengan 
menggunanakan persamaan 4 kebutuhan trafik 




intensitas trafik pada suatu wilayah. Perhitungan 
jumlah pengguna selular dapat dilakukan dengan 
memperhatikan teledensitas dan jumlah penduduk 
pada wilayah tersebut, sedangkan intensitas trafik 
dapat dilakukan dengan memperhatikan kondisi 
wilayah tersebut, apakah wilayah tersebut termasuk 
wilayah urban, sub-urban, dan rural, berikut ini 
merupakan estimasi kebutuhan trafik di Kabupaten 
Mempawah: 
 
Gambar 2 Estimasi Kebutuhan Trafik 
 
D. Estimasi kebutuhan BTS 
Untuk mengetahui kebutuhan BTS dalam 
beberapa periode kedepan, kapasitas suatu BTS 
dihitung dengan memerhatikan konfigurasi BTS 
dan jumlah kebutuhan trafik di suatu wilayah. 
Perhitungan kebutuhan BTS dapat dihitung dengan 
menggunakan Persamaan 5. 
 
 
Gambar 3 Estimasi Kebutuhan BTS 
E. Perbandingan menara existing dan estimasi 
menara bersama 
 
Tabel 3 Perbandingan Menara Existing Dan 






Menara Bersama Tahun 
2025 
Mempawah Hilir 17 13 
Mempawah Timur 10 10 
Sadaniang 1 3 
Anjongan 7 5 
Sungai Pinyuh 23 18 
Segedong 8 6 
Jongkat 17 15 
Sungai Kunyit 14 8 
Toho 9 5 
Total 106 83 
 
Berikut ini merupakan peta perkiraan 
keseluruhan menara telekomunikasi bersama dan 
menara existing di Kabupaten Mempawah; 
 
 
Gambar 3 Peta Perkiraan keseluruhan menara 
telekomunikasi bersama dan menara existing di 
Kabupaten Mempawah 
 
Berdasarkan tabel perbandingan menara 
existing dan estimasi menara bersama dapat 
diketahui bahwa pada tahun 2025 ada beberapa 
kecamatan yang perlu dibangun menara 
telekomunikasi bersama dan ada beberapa menara 
existing yang perlu dijadikan menara 
telekomunikasi bersama. Di Kabupaten Mempawah 
menara existing berjumlah 106 menara dan hasil 
estimasi menara bersama ada 83, tabel tersebut 
menunjukan bahwa 1 menara telekomunikasi 
bersama dapat menampung 3 BTS. Hal tersebut 
merupakan bentuk implementasi dari pembangunan 
dan penggunaan menara telekomunikasi bersama. 
Untuk keadaan menara existing di Kabupaten 
Mempawah ada beberapa yang hanya menampung 























menyebabkan banyaknya pembangunan menara di 
Kabupaten Mempawah. Perencanaan menara 
telekomunikasi bersama merupakan langkah awal 
dalam mengimplementasikan menara 
telekomunikasi bersama di Kabupaten Mempawah 
dan sebaiknya tetap mengacu kepada Peraturan 
Menteri Komunikasi dan Informatika Republik 





Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa 
terhadap data-data dari penelitian, maka dapat 
disimpulakan bahwa: 
1. Hasil dari perhitungan estimasi kebutuhan trafik 
di Kabupaten Mempawah pada tahun 2025 
adalah sebesar 13809,273 Erlang 
2. Hasil dari perhitungan menara telekomunikasi 
bersama sampai tahun 2025 di Kabupaten 
Mempawah berjumlah 83 menara 
telekomunikasi bersama. 
3. Kecamatan yang perlu untuk membangun 
menara adalah Kecamatan Sadaniang yang 
memerlukan 2 menara telekomunikasi sampai 
dengan tahun 2025. 
4. Sebagian besar wilayah Kabupaten Mempawah 
sudah mencukupi kebutuhan pelanggan seluler 
sampai dengan tahun 2025 sehingga perlu 
merekontruksi menara existing menjadi menara 
telekomunikasi bersama dengan memperhatikan 
syarat-syarat teknis mengenai pembangunan 
menara telekomunikasi bersama. 
 
B. Saran 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian dapat dilakukan lebih lanjut 
mengenai lokasi yang optimal untuk 
membangun menara telekomunikasi dengan 
memerhatikan kepadatan penduduk di 
Kabupaten Mempawah dan letak menara 
telekomunikasi yang dapat menjangkau 
mayoritas pelanggan selular dengan efektif dan 
efisien. 
2. Perlunya pembuatan regulasi tentang 
pembangunan menara telekomunikasi bersama 
oleh pemerintah di Kabupaten Mempawah. 
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The role of telecommunications has become an inseparable part in various aspects of life, the cellular 
service providers are competing to innovate to provide the best service for example by building 
telecommunications towers. To plan the needs of BTS in the application of shared towers must pay attention to 
several parameters that affect the needs of shared towers. The need for shared towers can be achieved by predicting 
the population in the Mempawah Regency then by searching for the prediction of cellular users by using Indonesian 
teledensity and then calculating the traffic requirements then calculating the capacity of one BTS to accommodate 
the traffic from customers so that the BTS needs planning results in the joint tower application are obtained. The 
results obtained are in 2020 there were 78 towers together with a total number of BTS totaling 234 units. And for 
the total number of needs in 2025, there are 83 shared towers and 250 BTS. So it is necessary to optimize the 
application of shared towers in Mempawah Regency. 
 
Keywords: BTS, teledensity, traffic, shared towers. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
